
 
 

 
 

BAB IV 

PEMBAHASAN DAN EVALUASI 

 

A.  Pembahasan 

  Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah suatu bentuk 

pendidikan dengan cara memberikan pengalaman belajar kepada 

mahasiswa untuk hidup di tengah-tengah masyarakat di luar kampus 

dan secara langsung mengidentifikasi serta menangani masalah-

masalah pembangunan yang dihadapi. Kegiatan KKN Reguler Periode 

61 unit IIL.B.2 telah dilaksanakan di Dusun Pudak, Kelurahan Terbah, 

Kecamatan Patuk, Yogyakarta. Kegiatan KKN telah berjalan dengan 

lancar berkat kerjasama yang baik antara Mahasiswa KKN dengan 

masyarakat Dusun Pudak. Secara umum program kerja yang telah 

disusun sebelum pelaksanaan KKN dapat terlaksana dengan baik 

walaupun ada beberapa kendala yang mengakibatkan beberapa 

program kerja dilaksanakan tidak sesuai perencanaan dan sebelum 

pelaksanaan program kerja, dilakukan sosialisai dan koordinasi 

kepada masyarakat setempat ataupun tokoh masyarakat, pengurus 

masjid serta jamaah masjid agar program yang akan dijalankan dapat 

diterima, didukung serta memberikan manfaat kepada masyarakat.  

Kehadiran mahasiswa KKN Reguler Periode 61 Universitas 

Ahmad Dahlan di Dusun Pudak, Desa Terbah, Kecamatan Patuk, 

Kabupaten Gunungkidul Provinsi DIY mendapat sambutan hangat 
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dari perangkat desa dan masyarakat, sehingga kebutuhan 

mahasiswa KKN Reguler Periode 61 dalam perolehan data dan 

penyusunan program kerja hingga pelaksaannya senantiasa mendapat 

dukungan dan partisipasi dari perangkat dusun dan masyarakat 

setempat. Berikut merupakan bidang kegiatan yang dilaksanakan 

selama Kuliah Kerja Nyata : 

1. Program Terlaksana 

   Berdasarkan pelaksanaan KKN yang telah dilaksanakan 

tersebut maka kami akan mengevaluasi program kerja yang telah 

dilaksanakan sebagai berikut: 

1) Bidang Keilmuan  

  Program kerja bidang keilmuan merupakan program 

kerja yang dikerjakan dengan dasar keilmuan yang telah ditekuni oleh 

masing-masing mahasiswa KKN sesuai dengan bidang kajiannya 

masing-masing yang tergabung dalam KKN Reguler unit IIL.B.2 

terdiri dari Farmasi, Psikologi, Pendidikan Biologi, Bimbingan dan 

Konseling, Pendidikan Guru Paud, Ekonomi Pembangunan, 

Pendidikan Matematika dan Pendidikan Bahasa Inggris. Berikut 

program kerja bidang keilmuan yang telah terlaksana : 

1) Penyuluhan Kesehatan 

  Penyuluhan kesehatan merupakan program kerja 

keilmuan dari mahasiswa Fakultas Farmasi. Program kerja ini 

bertujuan untuk memberikan informasi dan edukasi kepada 
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masyarakat tentang ilmu-ilmu kesehatan. Adapun kegiatan 

penyuluhan kesehatan yang telah terlaksana yaitu: 

a. Melakukan simulasi apoteker cilik  

  Kegiatan simulasi Apoteker Cilik merupakan 

program kerja keilmuan dari Fakultas Farmasi dengan sasaran anak-

anak. Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan profesi apoteker 

beserta tugas-tugasnya dan memberikan pengetahuan mengenai obat-

obatan khususnya kepada anak-anak, dikarenakan banyaknya anak-

anak yang belum mengenal profesi apoteker serta kurangnya 

kepahaman mengenai penggunaan obat. Kegiatan ini meliputi 

beberapa kegiatan yaitu menjelaskan tentang profesi apoteker, 

mengenalkan logo dan bentuk sediaan obat, mengajarkan cara melipat 

bungkus puyer. Kegiatan  ini dilakukan masing-masing sebanyak satu 

kali bertempat di Masjid Al-Mu’minun. Kegiatan pertama yaitu 

menjelaskan tentang profesi apoteker yang dilakukan di Masjid Al-

Mu’minun pada tanggal 4 Februari 2017 dengan materi definisi 

profesi apoteker, ruang lingkup pekerjaan apoteker, serta tugas 

apoteker yang dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab. Kegiatan 

kedua yaitu mengenalkan logo dan bentuk sediaan obat di Masjid Al-

Mu’minun pada tanggal 4 Februari 2017 dengan materi macam-

macam logo obat dan bentuk sediaan obat beserta kegunaannya. 

Kegiatan ini dilakukan dengan cara menjelaskan gambar pada  anak-

anak tentang logo dan bentuk sediaan tersebut, kemudian dikenalkan 
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dan dijelaskan oleh pemateri dan di tanyakan lagi ke anak-anak 

apakah mereka sudah benar paham tentang materi yang diberikan. 

Kegiatan ketiga yaitu mengajarkan cara melipat bungkus puyer yang 

dilakukan Masjid Al-Mu’minun pada tanggal 4 Februari 2017 sebagai 

kelanjutan dari kegiatan sebelumnya mengenai bentuk sediaan obat. 

Puyer merupakan salah satu bentuk sediaan obat dan yang paling 

umum di gunakan untuk balita dan anak-anak. Kegiatan ini bertujuan 

untuk menstimulasi anak-anak dalam hal meracik obat dalam profesi 

apoteker. Hasil dari program apoteker cilik ini berupa pengetahuan 

anak-anak yang bertambah akan profesi apoteker dan antusiasme yang 

tinggi dalam mengikuti setiap kegiatan yang diadakan. 

b. Memberikan materi swamedikasi terhadap diare dan 

konstipasi 

  Kegiatan ini merupakan salah satu terapan dari 

bidang keilmuan dari mahasiswa Farmasi. Penyakit diare dan 

konstipasi merupakan salah satu dari sekian banyak permasalahan 

kesehatan di masyarakat yang paling urgent untuk ditangani dan 

sering terjadi di masyarakat. Sasaran dalam program ini adalah ibu-

ibu. Pasalnya tujuan dari terlaksananya program kerja ini adalah untuk  

membentuk pemahaman kepada ibu-ibu mengenai bahaya diare dan 

konstipasi. Selain itu pada program ini memberikan informasi dan 

edukasi untuk ibu-ibu dalam bentuk  peran sehingga diharapkan dapat 

menjadi kader anti diare di lingkungan rumah maupun di lingkungan 
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masyarakat. Materi yang diberikan yaitu tentang pengertian diare, 

penyebab diare, gejala diare, cara pencegahan, dan pengobatan diare 

secara swamedikasi. Kegiatan ini berjalan dengan baik dan lancar. 

Kegiatan ini dilaksanakan sebanyak 1 kali yaitu pada tanggal 1 

Februari 2017 di Balai Dusun Pudak.  

 

2)   Penyelenggaraan Pembuatan Kerangka Impian 

  Program penyelenggaraan pembuatan kerangka 

impian dilakukan di selasar masjid Al-Mustaqim tanggal 04 dan 08 

Februari 2017 dengan sasaran anak-anak  Dusun Pudak. Program ini 

terdiri dari tiga materi yaitu: Pertama pada tanggal 04 Februari 2017 

dilakukan pengenalan mind mapping. Kedua,melatih pembuatan mind 

mapping yang berjudul “Cita-Citaku”. Hal itu dikarenakan, agar anak-

anak memahamai cita-cita mereka dan mempunyai alur atau langkah-

langkah untuk mengapai cita-cita mereka dengan membuat kerangka 

impian menggunakan mind mapping.Ketiga, pada tanggal 08 Februari 

2017 membuat pohon impian dengan menggunakan ranting-ranting 

pohon untuk ditancapkan di pot. Kemudian ranting pohon tersebut di 

gantungi origami-origami yang sebelumnya telah ditulis cita-cita 

setiap anak. Hal tersebut agar anak-anak mampu mengabadikan cita-

cita mereka di pohon impian yang telah dibuat. 
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3)   Pengenalan Manajemen Keuangan Sejak Dini 

       Pengenalan manajemen keuangan sejak dini adalah 

manajemen mengenai fungsi keuangan, dan fungsi manajemen 

keuangan merupakan bagaimana mempergunakan serta menempatkan 

dana yang ada. fungsi fungsi yang ada harusnya dilaksanakan dengan 

baik mengingat fungsi fungsi yang ada saling berkaitan satu sama lain. 

a. Memberikan pelatihan mengenai fungsi uang kepada anak-

anak SD di Dusun Pudak 

  Kegiatan ini menjelaskan mengenai fungsi uang 

kepada anak-anak SD di Dusun Pudak. Dengan diadakan kegiatan ini 

bisa membantu anak-anak di Dusun Pudak untuk lebih tau apa itu 

kegunaan uang sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Kegiatan ini terlaksana 1 kali dengan durasi waktu 1 x 100” pada 

tanggal 31 januari 2017. 

b. Memberikan pelatihan untuk menyusun manajemen keuangan 

keluarga 

  Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan 

dalam menyusun keuangan keluarga di Dusun Pudak dan untuk 

kegiatan ini sasaranya adalah orang tua. Kegiatan ini menjelaskan 

bagaimana menggunakan uang dengan sebaik mungkin sehingga 

keuangan keluarga bisa stabil. Kegiatan ini terlaksana 1 kali dengan 

durasi waktu 1 x 100” pada tanggal 1 februari 2017. 
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c. Menjelaskan  uang untuk berjaga-jaga 

  Kegiatan ini menjelaskan uang untuk berjaga-jaga 

dalam menjalani kehidupan kedepan. Kegiatan ini sasaranya adalah 

anak-anak di Dusun Pudak. Kegiatan ini menjelaskan tentang alat 

transaksi yang berupa uang untuk berjaga-jaga dalam arti uang 

digunakan dengan seirit mungkin agar kedepanya mempunyai 

tabungan untuk memenuhi kebutuhan yang tak terduga. Kegiatan ini 

terlaksana 1 kali dengan durasi waktu 1 x 100” pada tanggal 3 februari 

2017.  

d. Menyelenggarakan Penyuluhan menabung kepada anak-anak 

       Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

pengertian menabung yang benar kepada anak-anak di Dusun Pudak. 

Sehnigga anak-anak di Dusun Pudak mengerti apa kegunaan 

menabung itu dan bisa memberikan rasa semangat untuk menyisihkan 

uang jajan untuk di tabung. Kegiatan ini terlaksana 1 kali dengan 

durasi waktu 1 x 100” pada tanggal 20 Februari 2017. 

2) Bidang Keagamaan 

 Program kerja bidang keagamaan merupakan kegiatan 

yang berkaitan dengan pendalaman maupun pengalaman agama Islam 

dan untuk sarana ibadah dan/atau tempat menuntut ilmu bagi umat 

islam. Berikut ini merupakan penjabarannya. 
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1. Bidang Keagamaan 

  Dalam bidang ini terdapat program kerja bersama 

dan individu. Program kerja bersama dilaksanakan secara bersama 

oleh anggota unit III.B.2 di antaranya adalah pendampingan TPA iqra 

dan Al Quran, pembimbingan hafalan surat pendek, pengajaran 

hukum tajwid dalam bacaan, pengajaran syairan kisah nabi, dan 

pengajaran hafalan doa sehari-hari. Berikut adalah penjelasan dari 

masing-masing kegiatan. 

1) Pendampingan TPA membaca Iqra dan Al-Qur’an 

  Kegiatan ini dilaksanakan selama 12 kali yaitu pada 

tanggal 27, 30, 3, 6, 8, 9, 10,, 13, 14, 15, 16, 21, Februari 2017 yang 

dilaksanakan di TPA 3 Masjid Al-, Masjid Al-Mu’minun, dan Masjid 

Nurul Islam. Jumlah santriwan dan santriwati untuk masing-masing 

tentor adalah sekitar 3-4 santri. Pelaksanaan kegiatan ini berupa 

pembimbingan belajar mengaji iqra maupun Al-Quran untuk anak-

anak. Adapun pembimbingan yang dilaksanakan yaitu menyimak 

anak-anak membaca Al-Qur’an maupun iqra dan mengoreksi apabila 

terdapat kesalahan kemudian dibetulkan sesuai makhraj dan tajwid 

yang benar. Tujuan dari dilaksanakannya program ini adalah 

menciptakan perilaku gemar mengaji pada anak-anak dengan benar 

dan sesuai dengan ketentuan dalam Islam. 
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2) Pengadaan tadarus bersama unit  

  Kegiatan ini dilaksanakan sebanyak empat kali pada 

tanggal 27, 31, 2, dan 10 Februari  2017 yang dilaksanakan di 3 

masjid yaitu Masjid Al-Mustaqim, Masjid Al- Mu’minun, dan Masjid 

Nurul Islam sasarannya adalah warga Dusun Pudak. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan ketaqwaan dan keimanan serta 

mempererat tali keakraban antar anggota unit III.B.2. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada waktu setelah sholat magrib. 

3)  Bidang Seni dan Olahraga 

  Program seni dan olahraga merupakan kegiatan 

yang berkaitan dengan seni dan olahraga yang berkembang di 

masyarakat atau akan di kembangkan di masyarakat. Program tersebut 

terbagi menjadi dua jenis program yaitu program bersama dan 

program individu. Program bersama terdiri dari pelatihan Tonnis dan 

Penyelenggaraan Kreativitas untuk Anak 

1) Pelaksanaan Pelatihan Tonis dan Pengadaan Perlombaan 

Tonis 

  Program pelatihan tonis bertujuan untuk memperkenalkan 

dan mengajarkan olahraga tonis. Tonis merupakan olahraga kombinasi 

antara tenis lapangan dan bulu tangkis. Program pelatihan tonis yang 

dilaksanakan mengambil sasaran anak-anak. Program ini diadakan 

untuk mempersiapkan beberapa perwakilan anak-anak yang telah 

dilatih oleh unit III.B.2 yang kemudian akan dilaksanakan 
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pertandingan tonis antar dusun. Pengenalan olahraga tonis pada anak-

anak mulai dari memperkenalkan peralatan tonis dan lapangan tonis, 

peraturan-peraturan selama pertandingan berlangsung, teknik dalam 

bermain tonis, dan cara bermain tonis yang baik dan benar. 

pelaksanaan lomba dilaksanakan pada tanggal 18 Februari 2017 yang 

dilaksanakan di Balai Desa Ngoro-oro. 

2) Penyelenggaraan Kreativitas untuk Anak 

  Program ini dilaksanakan sebanyak dua kali yaitu 

pada  tanggal 7 Februari 2017 dan 21 Februari 2017. Kegiatan ini 

bertempat di Masjid Nurul Islam dan di Posko KKN. Kegiatan ini 

bertujuan untuk mengasah kreativitas anak dalam membuat karya seni 

dari kertas lipat yang menggunakan metode 3M yaitu menggambar, 

menggunting, kemudian menempel. Rinciannya yaitu anak-anak 

menggambar pada kertas lipat kemudian mengguntingnya dan yang 

terakhir menempelkannya di kertas putih polos yang sudah tersedia. 

 

4) Tematik dan Non-Tematik 

1) Tematik  

a. Pelatihan Pengolahan Potensi Lokal  

  Program pelatihan pengolahan potensi lokal ini diadakan 

pada tanggal 13, 14, 15, 16 Februari 2017 di rumah masing-

masing ketua RT di Dusun Pudak. Pelatihan pengolahan potensi 

lokal dengan menggunakan tepung ganyong untuk menjadi salah 
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satu bahan dari pembuatan brownies kukus. Sasaran dalam 

program ini adalah ibu-ibu di Dusun Pudak. Hal tersebut agar 

masyarakat di Dusun Pudak terutama ibu-ibu di Dusun Pudak 

mampu  mengolah dan memanfaatkan potensi lokal yang ada 

untuk dapat dikonsumsi. 

2) Non- Tematik  

a. Pelaksanaan Praktek Pembuatan Kerajinan Tangan  

  Program praktek pembuatan kerajinan tangan ini 

diadakan pada tanggal 27, 29, 30 Januari, dan 5, 7, 8, 9 Februari 

2017 di Posko KKN Reguler III.B.2. Praktek pembuatan 

kerajinan tangan pada program ini dengan menggunakan bahan 

botol-botol plastik bekas untuk dijadikan sebagai alat 

permaianan edukasi. Sasaran dalam program ini adalah anak-

anak di Dusun Pudak. Hal tersebut dikarenakan, agar anak-anak 

di dusun Pudak mampu untuk membuat permainan-permainan 

dari botol-botol bekas, sehingga dapat menghemat uang jajan 

dan mengasah ketrampilan anak. 

b. Penyuluhan TOGA 

 Toga adalah singkatan dari tanaman obat keluarga. 

Tanaman obat keluarga pada hakekatnya sebidang tanah baik 

di halaman rumah, kebun ataupun ladang yang digunakan 

untuk membudidayakan tanaman yang berkhasiat sebagai obat 

dalam rangka memenuhi keperluan keluarga akan obat-obatan. 
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Kebun tanaman obat atau bahan obat dan selanjutnya dapat 

disalurkan kepada masyarakat , khususnya obat yang berasal 

dari tumbuh-tumbuhan. Kegiatan ini dilaksanakan sebanyak 

empat kali pada tanggal 29, 30 januari dan 2, 5, 8 Februari  

2017 yang dilaksanakan di Balai Desa Pudak. sasarannya 

adalah warga Dusun Pudak. 

 

2. Program Terlaksana Tidak Terjadwal 

  Dalam kegiatan KKN ini tidak hanya terlaksana 

program yang telah dijadwalkan sebelumnya. Selain kegiatan 

terjadwal tersebut, ada pula kegiatan yang terlaksana namun tanpa 

terjadwal sebelumnya. Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan karena 

mengikuti kondisi lapangan. Adapun kegiatanya adalah melaksanakan 

gotong royong pada tanggal 27 Januari 2017 di jalan sekitar Dusun 

Pudak RT 12, mengikuti pengajian rutin ibu-ibu Dusun Pudak pada 

Tanggal 28 , 30, Januari dan 1 Februari 2017 di Masjid Al-Mustaqim 

Dusun Pudak. 

3. Program Tambahan  

  Program tambahan merupakan program yang 

terlaksana tanpa perencanaan kegiatan di awal KKN, program 

tambahan yang dimiliki antara lain: 

1. Penyelenggaraan Deteksi Tumbuh Kembang Anak Usia Dini. 
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 Program ini merupakan program keilmuan yang 

dilaksanakan untuk mendeteksi tumbuh kembang anak usia dini 

pada tanggal 30 Januari 2017. Program ini bertujuan untuk 

meninjau tumbuh kembang pada anak usia dini di PAUD SPS 

Ceria Terbah.  

B. Evaluasi 

   Dalam  pelaksanaan kegiatan program Kuliah Kerja 

Nyata reguler 61 ini terdapat berbagai faktor sebagai 

penunjang maupun penghambat terlaksananya program 

kegiatan yang telah disusun sebelumnya. Faktor-faktor tersebut 

antara lain : 

1. Faktor Pendukung/Penunjang 

a. Antusiasme masyarakat tinggi dalam menghadiri 

pelaksanaan program, serta dalam memberikan 

tanggapan secara kritis terhadap kegiatan yang 

dilakukan mahasiswa KKN. 

b. Masyarakat sangat terbuka menerima kehadiran 

mahasiswa KKN, sehingga adaptasi dapat 

berlangsung cepat dan program dapat terlaksana 

dengan baik. 

c. Semua kegiatan baik individu, bersama maupun 

tematik disambut baik oleh masyarakat. 
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d. Solidaritas dan keakraban yang terjalin erat antar 

mahasiswa KKN baik unit maupun divisi sehingga 

meningkatkan kerjasama dalam pelaksanaan 

program kegiatan. 

 

2. Faktor Penghambat 

 Selain faktor pendukung, ada pula faktor penghambat yang 

mempengaruhi pelasksanaan program kegiatan KKN seperti kurang 

sesuainya waktu antara jadwal program kerja yang telah direncanakan 

dengan aktivitas dari masyarakat sasaran yang menyebabkan terjadi 

perubahan jadwal pelaksanaan program dari yang telah direncanakan. 

3. Sumber Dana 

  Dalam melaksanakan KKN tidak bisa dipungkiri 

dana sangat diperlukan penunjang setiap kegiatan. Dana tersebut 

sangat dibutuhkan untuk memperlancar program kerja KKN yang 

telah dilaksanakan.Dalam  penggalangan dana, langkah yang 

ditempuh para peserta KKN adalah dengan menyusun proposal 

permohonan dana. Adapun beberapa sumber perolehan dana berasal 

dari: 

a. Swadaya mahasiswa 

b. Dana stimulan universitas 

c. Masyarakat tertentu 
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Perolehan dana dari beberapa sumber tersebut dialokasikan 

untuk masing-masing kegiatan dengan perincian tercantum dalam 

lampiran laporan keuangan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


